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Pendahuluan

Pandemi corona virus disease 2019 atau Covid-19 memberi dampak yang
dahsyat bagi perekonomian dunia. Laju pertumbuhan ekonomi global diprediksi
anjlok hingga ke level negatif tahun 2020 ini. Hal yang hampir sama dialami
oleh banyak negara termasuk Indonesia. Covid-19 bagaikan badai yang
sempurna dalam memporakporandakan perekonomian nasional.
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Gambar 1. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Beberapa Negara Mitra

Dagang Indonesia
Sumber : BPS, 2020

Badan Pusat Statistik (BPS) merilis perekonomian Indonesia tumbuh
2,97 persen pada triwulan pertama tahun 2020, keadaan ini melambat dibanding
capaian triwulan pertama 2019 yang sebesar 5,07 persen, selanjutnya data
menunjukkan perekonomian Indonesia turun 5,32 persen pada triwulan kedua
tahun 2020, dan ini menurun jauh jika dibanding triwulan yang sama Tahun 2019
yang tercatat positif 5,05 persen. Dibandingkan Triwulan 2-2020, ekonomi
Indonesia pada Triwulan 3-2020 mengalami perbaikan dan tumbuh sebesar 5,05% (g-
to-q). tetapi masih mengalami penurunan sebesar 3,49 persen dibandingkan periode
yang sama tahun 2019.
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Gambar 2. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (y-to y) dan (q to q)
Sumber : BPS, 2020
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Sektor pertanian merupakan zona ekonomi yang paling kuat bertahan dari
dampak pandemi Covid-19 disaat sektor jasa dan manufaktur menjadi zona yang
paling terpukul. Dilihat dari sisi pertumbuhan ekonomi, sektor pertanian
merupakan salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan positif (sebesar 2,15
persen pada triwulan ke 3), ditengah terjadinya kontraksi pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Selain itu, saat ekspor dari sector lain mengalami penurunan, sector
pertanian mengalami pertumbuhan ekspor sebesar 9,70 persen periode januari —
September tahun 2020 dibandingkan periode tersebut tahun 2019. Dilihat dari sisi
penyerapan tenaga Kerja, sector pertanian juga merupakan lapangan usaha yang
menyerap tenaga kerja terbanyak sebesar 29,76 persen (BPS 2020). Data tersebut
mengindikasikan bahwa pertanian adalah zona ekonomi yang paling tangguh

terhadap interupsi Covid-19.
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Gambar 3. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Menurut Lapangan Usaha
Sumber : BPS, 2020
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Gambar 4. Ekspor Indonesia Menurut Sektor Januari-September 2019 & 2020 (Miliar
US$)
Sumber : BPS, 2020
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Gambar 5. Struktur Lapangan Pekerjaan Agustus 2020 (y-on-y)
Sumber : BPS, 2020

Permasalahan dalam Sektor Pertanian

Kinerja sector pertanian sangat baik, tetapi tingkat produktivitas yang lebih
tinggi dengan input yang tersedia, masih merupakan tantangan yang dihadapi dalam
memenuhi kebutuhan pangan bangsa. Rata-rata produktivitas produk pertanian masih
dibawah produktivitas potensi yang bisa dihasilkan, sehingga masih terdapat peluang
untuk meningkatkan produktivitas komoditas pertanian tersebut. Terdapat tiga cara
untuk meningkatkan produktivitas yaitu melalui peningkatan efisiensi, perluasan areal
(skala usaha) dan adopsi teknologi. Cara yang paling memungkinkan untuk kondisi
saat ini, yaitu melalui peningkatan efisiensi, karena peningkatan produktivitas melalui
perluasan areal (skala usaha) dan adopsi teknologi relatif sulit dilakukan dalam jangka
pendek. Hal ini disebabkan oleh kecilnya kepemilikan lahan usahatani dan keterbatasan
modal.

Mengkaji persoalan produktivitas sebenarnya adalah mengkaji masalah
efisiensi teknis (ET). Kegagalan untuk beroperasi pada fungsi produksi ini disebut
inefisiensi teknis. Secara khusus, inefisiensi teknis akan ditentukan oleh jumlah
penyimpangan dari fungsi produksi tersebut. Artinya terjadi kesenjangan atau gap
antara produksi yang dihasilkan dengan produksi potensialnya. Penyebab inefisensi
teknis adalah informasi tidak sempurna, kapabilitas teknis yang rendah dan motivasi
yang tidak memadai (Daryanto 2000). Petani harus dapat membuat keputusan dalam
perencanaan usahataninya pada kondisi dimana petani mengalami keterbatasan
pengetahuan dalam pengalokasian sumberdaya. Kapabilitas manajerial petani dalam
mengambil keputusan yang masih terbatas ini juga merupakan penyebab terjadinya

inefisiensi teknis.



Usahatani terdiri dari kendala biologi dan kendala sosial ekonomi. Gomez et al
(1979) menyatakan bahwa kesenjangan produksi antara produksi aktual usahatani
dengan produksi yang diujicobakan terdiri dari dua bagian yang berbeda (Gambar 6).
Kesenjangan produksi | adalah perbedaan antara produksi yang diujicobakan dengan
produksi potensial usahatani. Kesenjangan ini terjadi sebagian besar dikarenakan
perbedaan lingkungan antara keadaan ujicoba dengan keadaan usahatani aktual. Hal ini
menujukkan bahwa teknologi dalam kondisi usahatani sesungguhnya tidak
memberikan hasil yang tinggi seperti dalam keadaan ujicoba atau mungkin teknologi
tidak bisa ditransfer. Kesenjangan produksi Il adalah perbedaan antara produksi
potensial usahatani dengan produksi aktualnya. Kesenjangan ini terjadi karena petani
menggunakan input atau prinsip-prinsip budaya yang membuat produksi yang
dihasilkan lebih rendah daripada produksi potensial yang dapat dicapai dalam
usahatani mereka. Keberhasilan usaha budidaya suatu jenis komoditas tanaman
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor tersebut diantaranya adalah alokasi

penggunaan faktor produksi.
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Gambar 6. Model Gomez untuk Kesenjangan Produksi
Sumber : Gomez (1979)

Inefisiensi dalam usahatani merupakan kondisi yang sering dihadapi petani baik
pada tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perikanan maupun perkebunan. Pada
usahatani tanaman pangan, komoditi jagung rata-rata nilai ET diberbagai daerah
penelitian sangat bervariasi dari nilai 51 persen sampai 96 persen (kuwornu et al.2013,
Oppong 2016, Oyewo 2011, Addai 2014, Kolawale 2017, Mango 2015, Abbeam 2017,
Suprapti 2014, Bempomaa dan Acquah 2014). Begitu juga rata-rata nilai ET pada
komoditas gandum pun bervariasi tiap daerah yaitu sebesar 64 persen sampai 89 persen
(Ali 2014, Rahmati 2016, dan Neupane 2015). Orewa dan lzekor (2012) dalam

penelitiannya di Edo State menunjukkan rata-rata nilai ET yang dicapai oleh petani ubi



jalar adalah 69 persen. Usahatani padi rata-rata nilai ET berkisar dari 70 — 96 persen
(Lubis 2015, Samarphita 2016, Sholeh 2016, Saragih et al 2017, Chaniago, et al 2019,
Jakiyah dan Nurhidayah 2019)

Pada tanaman hortikultura, penelitian pada usahatani tanaman melon di Kulon
Progo menghasilkan rata-rata nilai ET sebesar 64 persen dan pada musim hujan sebesar
76.91 persen (Yekti 2017). Pada usahatani komoditi anggur di Dodoma Tanzania rata-
rata nilai TE sebesar 77.8 persen (Lmelamira 2015). Penelitian pada usahatani bawang
merah yang dilakukan oleh Fauzan (2014), Waryanto et al. (2014), Laksmayani et al.
(2015) dan Astuti et al (2019) menunjukkan rata-rata nilai ET sebesar 80 persen sampai
93 persen.

Pada usahatani sapi perah rata-rata nilai ET antara 77 persen sampai 86 persen
(Hazneci 2015 dan Ummageswari 2016). Begitu juga pada usahatani udang rata-rata
nilai ET adalah 72 persen sampai 93 persen (Begum (2015), Sivawaman (2015) dan
Ghee-Thean (2016)). Pada tanaman perkebunan, penelitian yang dilakukan oleh
Katungwa (2017) pada tanaman teh di Malawi menghasilkan rata-rata nilai ET sebesar
67 persen, Sedangkan pada tanaman tembakau rata-rata nilai ET petani yang tergabung
dalam pertanian kontrak (contract farming) sebesar 93,73 persen dan petani yang
noncontract farming rata-rata nilai ET nya lebih kecil yaitu sebesar 66.88 persen
(Fauziah, 2010). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan nilai ET
pada komoditas pertanian masih dibawah 100 persen, hal ini berarti bahwa masih
terdapat peluang untuk meningkatkan produksi dengan menggunakan teknologi yang
sama.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat inefisensi produksi
dipengaruhi juga oleh variabel sosial ekonomi dan demografi, seperti tingkat
pendidikan kepala keluarga (KK), pengalaman usahatani KK, umur kepala keluarga
(KK), jumlah anggota rumah tangga (ART), pekerjaan diluar usahatani, penyuluhan
pertanian, keikutsertaan dalam kelompok tani, akses kredit, penggunaan benih unggul
dan pola tanam monokultur (Maganga et al. 2010, Orewa dan Izekor 2012, Kuwornu
et al. 2013, Nurhapsa 2013, Addai et al. 2014, Ibrahim et al. 2014, Addai dan Owusu
2014, Silitonga et al. 2014, Abawiera dan Dadson 2016, dan Astuti et al. 2019).

Alokasi input (efisiensi alokasi) dan pencapaian efisiensi teknik merupakan
kunci penentu untuk mempercepat pertumbuhan sektor pertanian. Dengan usahatani
yang dilaksanakan secara efisien akan semakin menjadikan sector pertanian menjadi
sector yang kuat dalam bertahan dari dampak pandemi Covid-19. Efisiensi teknik
menggambarkan unit produksi potensial untuk mencapai output maksimum pada
tingkat penggunaan input tertentu, sedangkan efisiensi alokatif merupakan kapasitas
produksi pada tingkat kombinasi penggunaan input optimum pada tingkat biaya



minimum. Efisiensi ekonomi merupakan kombinasi efisiensi teknik dan efisiensi
alokatif. Jika petani dalam mengelola usahataninya sudah efisien, kemudian
mengadopsi teknologi baru maka akan menggeser produksi frontiernya ke atas,
sehingga produktivitas meningkat. Sebaliknya jika petani mempunyai peluang yang
signifikan untuk meningkatkan produktivitas melalui penggunaan input yang lebih
efisien pada teknologi yang ada, infrastruktur yang lebih baik, penyuluhan, pelayanan
jasa manajemen, dan peningkatan keterampilan teknis petani maka menjadi sangat
penting meningkatkan efisiensi teknik penggunaan sumberdaya di tingkat usahatani
tetapi jika inefisensi alokatif yang lebih menonjol, maka instrument kebijakan
dibutuhkan untuk menstabilkan harga input dan output.

Masalah lain yang dihadapi oleh petani adalah risiko produksi. Penelitian yang
dilakukan Oppong et al. (2016) pada usahatani jagung di Brong Ahafo Region Ghana,
menujukkan nilai TE sebesar 62 persen. Hal ini menunjukkan 38 persen output
potensial hilang karena inefisiensi dan risiko produksi. Just and Pope (1979)
mengemukakan bahwa hampir setiap proses produksi khususnya produksi pertanian,
risiko memainkan peranan yang sangat penting dalam keputusan alokasi penggunaan
input dan produksi output. Analisis risiko produksi sangat penting untuk kegiatan
manajemen risiko produksi, yaitu untuk menentukan apakah input tertentu yang
digunakan dalam kegiatan usahatani harus ditambah atau dikurangi.

Analisis perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi perlu dilakukan
dalam analisis risiko produksi karena pengetahuan akan perilaku tersebut dapat
memberikan dasar pemahaman yang baik tentang permasalahan produktivitas
usahatani, terutama untuk usahatani komoditas bernilai ekonomi tinggi. Keputusan
petani dalam alokasi input produksi dipengaruhi oleh preferensi petani terhadap risiko
produksi. Hasil penelitian Villano et al (2005) ditemukan bahwa inefisiensi teknis
terjadi pada lingkungan produksi oleh petani yang berperilaku risk averse atau
menghindari risiko. Hasil senada juga diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fariyanti (2008), Fauziah (2010), Saptana (2011), Nurhapsa (2013), Oppong et al
(2016) dan Astuti et al (2019) bahwa petani yang berperilaku menghindari risiko akan
mengalokasikan input tidak efisien sehingga berdampak pada produktivitasnya.

Revolusi Industri 4.0

Tantangan lain yang perlu diantisipasi adalah kita memasuki era Revolusi
Industri atau Revolusi Industri Generasi ke empat. Dimana revolusi ini menitikberatkan
pola digitalisasi dan otomasi disemua aspek kehidupan manusia. Revolusi industri 4.0
merupakan perubahan fundamental di bidang industri yang telah memasuki era baru.

Revolusi ini merupakan gelombang keempat dari perjalanan dan perkembangan



revolusi industri. Sebab itulah disebut dengan revolusi industri 4.0. Revolusi Digital

muncul dengan menekankan pembaharuan serba teknologi diantaranya lewat pola

digital economy (digitalisasi ekonomi), artificial intelligence (kecerdasan buatan), big

data (data dalam skala besar), dan robotic (pemakaian robot sebagai tenaga kerja).
Secara historis, revolusi industri gelombang pertama terjadi sejak abad ke-17

dan berkembang hingga memasuki gelombang keempat pada abad ini.

1. Revolusi industri pertama

Berdasarkan catatan sejarah yang ada, revolusi industri pertama terjadi pada kisaran

tahun 1750-1830. Pada gelombang pertama ini, revolusi industri ditandai dengan

adanya penemuan mesin uap dan kereta api. Mesin uap digunakan untuk menggantikan

tenaga manusia dan hewan dalam proses produksi.

2. Revolusi industri kedua

Revolusi industri kedua terjadi pada rentang tahun 1870-1900 yang ditandai dengan

adanya penemuan listrik, alat komunikasi, minyak, dan bahan-bahan kimia. Berbagai

penemuan tersebut mendukung pelaksanaan konsep produksi massal.

3. Revolusi industri ketiga

Revolusi industri gelombang ketiga terjadi mulai tahun 1960 hingga saat ini yang

ditandai dengan adanya penemuan komputer, telepon genggam atau ponsel, dan

internet. Penemuan-penemuan tersebut tentu saja bermanfaat untuk melakukan otomasi

proses produksi dalam kegiatan produksi.

4. Revolusi industri keempat

Dikenal dengan istilah revolusi industri 4.0, di mana era baru ini ditandai dengan

berintegrasinya beberapa teknologi sekaligus yaitu biologi, fisika, dan digital.

Perpaduan teknologi ini memungkinkan pelaksanaan proses produksi menjadi lebih

mudah dan cepat serta produktif.

Revolusi industri 4.0 digadang-gadang mampu memberikan manfaat pada
peningkatan produktivitas di berbagai industri seperti petrokimia, otomotif, semen,
makanan dan minuman, serta yang lainnya. Tak heran jika gelombang revolusi industri
4.0 ini dinilai lebih unggul dibanding sebelumnya. Beberapa keunggulannya antara lain
sebagai berikut:

1. Mampu meningkatkan kualitas hidup

Seiring dengan peningkatan produktivitas, revolusi industri 4.0 mampu meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dunia. Peningkatan produktivitas dapat menaikkan rata-rata
pendapatan per kapita di dunia. Artinya, tingkat kesejahteraan masyarakat juga akan
mengalami kenaikan sehingga kemampuan masyarakat untuk mengakses kesehatan
akan semakin baik. Secara lebih lanjut, hal ini akan berpengaruh pada meningkatnya
usia harapan hidup.



2. Teknologi dalam genggaman
Revolusi industri 4.0 yang mencakup internet untuk segala saat ini telah terwujud
dalam sebuah ponsel pintar (smartphone). Sebuah smartphone dapat dipasangi dengan
berbagai aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk mengelola investasi, mengatur
keuangan, mengakses multimedia, memesan taksi, ojek, bahkan makanan, membeli
tiket pesawat, mengatur perjalanan, main game, dan lain sebagainya. Semua itu bisa
dilakukan dengan mudah dan cepat melalui satu perangkat teknologi saja, sebab
seluruh data untuk mengakses berbagai hal tersebut telah tersimpan di awan (cloud
computing). Kini ponsel tak hanya sekadar berfungsi sebagai perangkat komunikasi
dan mengirim pesan singkat saja, tetapi sudah mencakup berbagai kebutuhan. Tak
heran jika kecanggihan dan kemudahan teknologi seolah berada dalam genggaman.
Meski dianggap mampu memberikan manfaat besar bagi peradaban manusia,
namun revolusi industri 4.0 tetap saja memiliki celah yang menjadi kelemahannya.
Berikut beberapa kelemahan atau sisi negatif dari revolusi industri gelombang keempat
ini:
1. Mempersempit lapangan kerja
Revolusi industri 4.0 mengintegrasikan teknik otomasi, komputer, dan jaringan internet
untuk meningkatkan produktivitas di bidang industri. Artinya, proses produksi dalam
industri lebih banyak dijalankan oleh mesin-mesin atau robot yang dinilai lebih
produktif dan murah. Contohnya saja dalam industri makanan di Jepang, banyak
pengusaha yang menggunakan robot untuk memproduksi sushi dengan
berbagai topping. Tak hanya itu, bahkan banyak restoran yang menggunakan robot
untuk melayani para pelanggannya. Dengan demikian, tenaga kerja manusia harus
bersaing dengan robot, sehingga lapangan kerja untuk tenaga kerja manusia semakin
sempit.
2. Hilangnya privasi
Penyebaran data pribadi dalam bentuk digital yang semakin mudah menyebabkan
hilangnya privasi. Pengguna aplikasi smartphone tak lagi memiliki tempat yang aman
untuk menyimpan data pribadinya.
Terlepas dari sisi positif maupun negatifnya, gelombang revolusi industri 4.0 telah
terjadi di tengah-tengah masyarakat dunia, sehingga tak mungkin untuk menunda,
menolak, atau bahkan menghindarinya. Sebab itu, meningkatkan kualitas diri menjadi
penting agar tidak gagap dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Revolusi industri
generasi empat tidak hanya menyediakan peluang, tetapi juga tantangan bagi generasi
milineal. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai pemicu revolusi indutri
juga diikuti dengan implikasi lain seperti pengangguran, kompetisi manusia vs mesin,

dan tuntutan kompetensi yang semakin tinggi.



Kontribusi Petani Muda sebagai Generasi Milenial dalam Meningkatkan
Produktivitas di Era Industry 4.0

Lantas bagaimana kontribusi dari petani muda sebagai generasi milenial dalam
meningkatkan produktivitas terutama di era industry 4.0? Petani muda adalah petani
yang termasuk dalam generasi milenial. Generasi milenial didefenisikan seluruh
penduduk Indonesia yang lahir antara tahun 1980-2000, atau saat ini berusia 20 — 40
tahun. Penggunan teknologi dalam segala aspek kehidupan sangat dekat dengan
generasi ini. Potensi yang dimiliki oleh generasi milenial yaitu pola pikir yang terbuka,
bebas, kritis, dan berani titambah penguasaan dalam bidang teknologi adalah suatu
modal yang berharga untuk menumbuhkan peluang dan kesempatan berinovasi.
Menurut Yoris Sebastian dalam bukunya Generasi Langgas Millennials Indonesia, ada
beberapa keunggulan dari generasi milenial, yaitu ingin serba cepat, mudah berpindah
pekerjaan dalam waktu singkat, kreatif, dinamis, melek teknologi, dekat dengan media
sosial, sehingga generasi ini menjadi sangat reaktif terhadap perubahan yang terjadi di
lingkungan sekitar (kemenpppa.go.id, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada usahatani bawang merah di
Brebes (Astuti et al, 2019), diketahui bahwa pemuda tani berpengaruh nyata terhadap
peningkatan TE/produktivitas dan sebagai risk taker (berani mengambil risiko). Secara
terperinci hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Adanya kontribusi pemuda tani terhadap peningkatan produktivitas pada
komoditi pertanian. Semakin tua umur petani maka TE akan semakin turun,
artinya petani yang memiliki umur yang lebih muda akan menghasilkan
usahatani yang lebih efisien. Petani yang lebih tua cenderung lebih lambat
dalam mengadopsi inovasi teknologi, dan penggunaan input yang lebih modern.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali S et al (2014) dan
Umamageswari M et al (2016). Hal ini menunjukkan bahwa petani muda dapat
menjadi target dalam meningkatkan efisiensi teknis usahatani komoditas
pertanian.

2. Petani yang memperoleh penyuluhan, akses terhadap kredit, dan pemilik lahan
memiliki tingkat TE yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang tidak
memperoleh penyuluhan, tidak akses kredit dan bukan pemilik lahan.

3. Rata-rata petani bersikap takut mengambil risiko produksi (risk averse) dalam
alokasi penggunaan input produksi. Berdasarkan rata-rata nilai marginal risk
yang bernilai negatif, input termasuk ke dalam kriteria decreasing-risk input
atau input yang dapat mengurangi risiko dan penggunaan nya sudah berlebihan.

4. Produktivitas dan keuntungan petani yang lebih berani mengambil risiko lebih
besar dibandingkan petani yang takut mengambil risiko



5. Semakin muda umur petani dan mendapat penyuluhan semakin tinggi peluang
untuk berani mengambil risiko. Hal ini sesuai dengan ciri generasi milenial
dimana mereka bekerja bukan hanya sekedar untuk menerima gaji, tetapi juga
untuk mengejar tujuan (sesuatu yang sudah dicita-citakan sebelumnya), dan
Millennials tidak terlalu mengejar kepuasan kerja, namun yang lebih milenials
inginkan adalah kemungkinan berkembangnya diri mereka di dalam pekerjaan
tersebut (mempelajari hal baru, skill baru, sudut padang baru, mengenal lebih

banyak orang, mengambil kesempatan untuk berkembang, dan sebagainya)

Implikasi Kebijakan
Hasil ini sejalan dengan penelitian-penelitian lain, baik yang berbeda komoditi
dan lokasi penelitian. Sehingga implikasi kebijakan yang bisa diambil adalah

1. berdasarkan nilai TE yang masih berada di bawah nilai satu menunjukkan
petani masih memiliki peluang untuk meningkatkan produksinya. Peluang
tersebut dapat diperoleh dengan cara meningkatkan keterampilan petani dalam
mengadopsi teknologi budidaya yang paling efisien, misalnya dalam alokasi
input.

2. Untuk meningkatkan nilai efisiensi teknis dapat dengan memfokuskan
usahatani yang dilakukan oleh petani muda. Sehingga perlu adanya peningkatan
keterampilan petani muda di bidang budidaya melalui adopsi inovasi teknologi.
Regenarasi petani difokuskan untuk mengubah image atau rebranding, bahwa
profesi petani bukan lagi sebagai pekerjaan yang unfavorable jaman sekarang.
Petani millenial dapat mendorong kemajuan pembangunan pertanian dan
mewujudkan kesejahteraan kehidupan berbangsa. generasi muda millennial
yang terjun di bidang pertanian bisa menciptakan peluang kehidupan dan
ekonomi yang lebih baik. Terutama dengan memanfaatkan teknologi yang
tersedia sehingga dunia bisa dalam genggaman.

3. Kegiatan penyuluhan masih penting untuk dilaksanakan yaitu untuk
meningkatkan kualitas SDM pertanian terutama petani milenial. Salah satu nya
dengan memanfaatkan dan mengoptimalisasi tugas, fungsi dan peran Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) sebagai pusat kegiatan pembangunan pertanian
tingkat kecamatan (Kostratani) yaitu sebagai pusat data dan informasi, Pusat
Gerakan Pembangunan Pertanian, Pusat Pembelajaran, Pusat Konsultasi
Agribisnis dan Pusat Pengembangan Jejaring Kemitraan.

SDM vyang berkualitas diperolen melalui proses, sehingga dibutuhkan suatu
program pendidikan dan pelatihan untuk mempersiapkan dan pengembangan
kualitas SDM yang sesuai dengan transformasi sosial. Berdasarkan penuturan



Hasibuan (2007: 72-73), terdapat dua jenis pengembangan SDM, yaitu:
pengembangan SDM secara formal dan secara informal. Pertama,
pengembangan SDM secara formal yaitu melalui lembaga pendidikan
maupun lembaga diklat. Pengembangan SDM secara formal dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan kompetensi SDM yang bersifat empirical needs dan
predictive needs bagi eksistensi dan keberlanjutan sector pertanian. Kedua,
pengembangan SDM secara informal yaitu pengembangan kualitas SDM
secara individual berdasarkan kesadaran dan keinginan sendiri untuk
meningkatkan kualitas diri sehubungan dengan tugasnya. Banyak cara yang
dapat dilakukan SDM untuk meningkatkan kemampuannya, namun jenis
pengembangan ini memerlukan motivasi intrinsik yang kuat dan kemampuan
mengakses sumber- sumber informasi sebagai sumber belajar. Terdapat lima
domain penting dalam pengembangan SDM vyaitu: profesionalitas, daya
kompetitif, kompetensi fungsional, keunggulan partisipatif, dan kerja sama.
Dimilikinya kemampuan terhadap kelima domain tersebut merupakan modal
utama bagi SDM dalam menghadapi masyarakat ilmu (Knowledge Society) dan
perkembangan jaman yang dinamis. Pengembangan SDM bidang pertanian
hendaknya tidak hanya sebatas pada peningkatan kemampuan untuk
mempersiapkan masyarakat dalam mengikuti perubahan, melainkan lebih jauh
ke depan adalah kemampuan mempersiapkan insan inovator bagi perubahan.
SDM yang memiliki kemampuan tersebut menjadi aset strategis dalam
merealisasikan peran pemuda tani sebagai agent of innovation dan agent of
changes. Selain itu, dapat menghasilkan insan-insan yang memiliki daya
kompetitif yang tidak meninggalkan nilai-nilai indigeneous, sehingga mampu
menunjukkan jati diri yang bermoral-etis.

. Revitalisasi kelompok tani dimana setiap pertemuan dalam kelompok tani agar
lebih dimanfaatkan untuk pengembangan keterampilan petani untuk
meningkatkan efisiensi teknis

. Pemberian kredit sebagai sumber bantuan modal dapat ditingkatkan.

. Berdasarkan karakteristik pemuda tani yang lebih berani mengambil risiko,
maka jiwa agropreneur sangat penting untuk dikembangkan, sehingga bisa
menjadi job creator bagi masyarakat di sekitar.

Beberapa hal yang seharusnnya bisa dilakukan oleh generasi muda saat ini
dalam berwirausaha demi membangun bangsa Indonesia dalam bidang
pertanian, antara lain : pertama, pemuda harus meningkatkan kreatifitas dan
edukasi sehingga mampu menciptakan inovasi baru dalam kegiatan produksi
dan mampu menghasilkan beberapa pasar ekonomi produktif yang dapat



mensejahterakan masyarakat Indonesia, dan secara tidak langsung kita bisa
menjadi generasi muda Indonesia yang mandiri yang membuat negara pun akan
ikut mandiri tanpa bergantung dengan negara lain, kedua, pemuda harus
menanamkan jiwa berwirausaha yang memiliki karakter mandiri, kontekstual
dan konsisten dengan tekad untuk membangun dan menjaga kemandirian
bangsa dan ketiga berani mengambil keputusan. Untuk menjadi generasi muda
yang mandiri, kita dituntut untuk berani mengambil keputusan bagaimanapun
situasi dan kondisi yang terjadi seperti dalam berwirausaha.

Jadi, dalam memajukan dan meningkatkan perekonomian bangsa terutama di
bidang pertanian, bukan hanya menjadi tugas pemerintah, tetapi juga merupakan
kewajiban pemuda sebagai generasi muda tani penerus bangsa. kontribusi pemuda tani
dalam meningkatkan produktivitas dan daya saingnya di era digital menjadi hal yang
penting untuk ditingkatkan. Membangun kemandirian pemuda maka sama artinya

dengan membangun kemandiri bangsa.
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